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RINGKASAN DAN SUMMARY
Rusa Sambar {cerws unicolor Equinus) adalah salah satu dari e?npat jenis rusa di
Indonesia yang sudah dilindungi oleh undang-undang namun jumlah populasinya terus
" berkurang akibat perburuan liar dan semakin tingginya degradasi habitat aslinya. Data lain
menunjukkan bahwa rusa Sambar merupakan salah satu marnalia endemik yang cukup
penting di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) yang zz,73o/o areal
teritorialnya berada di wilayah propinsi Bengkulu dimana populasinya terus men)rusut,
dibuktikan dengan sulit ditemukannya pada habitat in situ. pada kawasan konservasi
TNKS di propinsi Bengkulu ini, rusa sambar menjadi ruminansia endemik dan dapat
digolongkan sebagai plasma nutfah tndonesia yang populasinya terus men5rusut dan
cenderung langka' Penunrnan populasi tanpa disertai upaya konservasi, akan merfempatkan
ruminansia endemik Bengkulu ini dalam status terancam punah suatu saat nanti.
Penelitian ini dirancang untuk mendapatkan informasi fundamental tentang statris dan
deskripsi fisiologi reproduksi ruminansia endemik Bengkulu yang hingga kini belum
diketahui secara pasti, potensi domestikasi untuk tujuan ksnsenvasi i.lan peranannya
sebagai alternatif sumber protein hewani masyarakat. untuk tujuan konservasi, informasi
fisiologi reproduksi adalaB data ftrndamental yang harus dikuasai sebelum dilanjutkan
dengan aplikasi teknologi reproduksi lanjut seperti fertilisasi in vitro, embrio transfer
ataupun kloning' Lebih lanjut, upaya domestikasi rusa sambar di Indonesia khususnya
propinsi Bengkulu belum populer, sehingga sistem manajemen domestikasi ruminansia ini
belum jelas' Mengingat besarnya potensi yang dimiliki rusa sambar, untuk itu perlu
diketahui sistem manajemen domestikasi berupa sistem perkandangan, pemberian pakan
serta perhitungan nirai ekonomis usaha domestikasi.
Kegiatan penelitian telah dimulai tanggal I April 2a0g dan berakhir pada ranggal 3l
oktober 2009' Penelitian ini dirancang sebagai upaya domestikasi rusa sambar dengan
membuat habitat buatan (artificial environmenl) secara permanen berupa kandang isolasi(isolation room) dan Iapangan terbuka (open barn).Kandang isolasi seluas 2 x 3 mzuntuk
tiap jenis seks dan lapangan terbuka (open barn) seluas 5 x 5 m2 dibangun di lahan
kandang *'u 
'iitit Jurusan Peternakan, Fakultas pertanian, universitas Bengkulu yang
berlokasi di commercial Zone and Animal Laboratory (czAL). Lapangan terbuka
dilengkapi Pagar pengaman setinggi 2,5 meter untuk mencegah larinya rusa. sebelum
ditempati, maka kandang isolasi disucihamakan dengan penyemprotan antiseptik seminggu
sebelumnya' objek penelitian diberikan akses bebas terhadap pakan, air minum, sinar
matahari dan aktifitas sosialisasi di lapangan terbuka selama siang hari (9 jam per hari).
Pada malam hari, rusa digiring masuk ke dalam kandang isolasi. pengamatan estrus dan
tanda visual estms betina serta tingkah laku reproduksi jantan dan betina dilakukan melalui
observasi visual di siang hari selama 9 jam per hari (pukul 0g:00 hingga 17:00) oleh dua
orang peneliti atau petugas kandang setiap hari. Pengamatan dilakukan dari jarak 15 meter
dari kandang sehingga diasumsikan kehadiran peneliti dan petugas kandang tidak
menggarggu aktifitas rusa serta meminimalkan munculnya cekaman lingkungan (stres)
terhadap obj ek penelitian.
Pada penelitian ini digunakan sepasang rusa sambar yaitu ujang (d, umur.5 tahun)
dan Mimi ($, 5 tahun) yang difefihara di kandang rusa milik Jurusan peternakan, Fakultas
Pertanian, universitas Bengkulu. Keduanya matang kelamin, dan berdasarkan .."ordirg
(catatan) Mimi berstatus primipara. saat penelitian dimulai, Mimi dikondisikan untuk,
non-pregnant dan non-lactating. Parameter fisiologi reproduksi rusa Sambar yang diamati
adalah (1) Gejala/tanda-tanda eksternal estrus rusa betina, (2) Durasi estrus rusa betina, (3)
Penghitungan siklus estrus rusa betina, (4) Pencatatan tingkah laku estrus rusa bltina, (5)
Pencatatan tingkah laku kawin rusa jantan 
- 
betina dan (6) penimbangan berat badan hidup
rusa jantan dan betina.
Berdasarkan pengamatan visual selama penelitian, rusa Sambar betina
memperlihatkan dua tanda eshus utama (visual estrus manifestations) yang peneliti
asumsikan mirip dengan kondisi estrus yang ditemukan pada ternak ruminansia betina
pada umumnya antara lain vulva membengkak dan vulva berwarna kemerahan. Rerata
durasi 2,0 + 0,00 hari/bulan (n: 4, kisaran 1 
- 
3 hari) dan rerata panjang siklus z1,a * 4,3
hari (n : 4, kisaran 25 
- 
37 hari). Estrus tidak terlihat pada bulan ke-6 (oktober 2009)
karena setelah kopulasi pada tanggal 5 September 2009 rusa Sambar betina tidak
memperlihatkan lagi tanda-tanda ekstemal estrus.
Rusa Sambar betina memperlihatkan 3 tingkah laku estrus yang dominan antara lain
aktifitas menjilat rusa jantan, aktifitas menunggangi rusa jantan atau individu lain dan
hilang/berkurangnya nafsu makan. Hasil analisa statistik uji r-student pada parameter
tingkah laku estrus betina menunjukkan bahwa musim (musim kemarau dan musim hujan)
berpengaruh sangat nyata terhadap tingkah laku estrus rusa betina (p < 0,01). Rusa Sambarjantan memperlihatkan 10 macam tingkah laku kawin antara lain vokalisasi, bersifat
agresif, menjilat betina, mencium genitalia betina, menunggangi betina, ereksi penis,
intromisi dan kopulasi, flehmen, menggosokkan tubuh ke betina serta mengikuti betina.
Hasil analisa statistik uji r-student pada parameter tingkah laku kawin rusa jantan
menunjukkan bahwa musim (musim kemarau dan musim hujan) berpengaruh sangat nlata
terhadap tingkah laku kawin rusa sambar jantan, kecuali pada aktifitas intromisi dan
kopulasi (p< 0,01).
Rerata pertambahan berat badan rusa Sambar selama bulan penelitian adalah 2,5tl,3
kg&ulan (betina) dan 4,0t3,1 kg/bulan (antan). Hasil penimbangan berat badan hidup
rusa Sambar memperlihatkan bahwa spesies ini memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai ternak ruminansia penghasil daging atau ternak potong.
' Dari hasil panelitian dapat disimpulkan bahwa rusa Sambar merupakan hewan
polyestnrs dan dapat melakukan perkiwinan sepanjang waktu dalam satu tahun. Rusa
Sambar jantan dan betina memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ternak potong





































Indonesia merupakan saiah satu negara di dunia yang memiliki kekayaan alam tak
temilai harganya dan beraneka ragam. Kekayaan berupa sumberdaya alam hayati
berjumlah sekitar 400.000 jer,is fauna yang terdapat di daratan (Iskandar, 1990 disitasi
Aritianingsih, 2000). Propinsi Bengkulu yang terletak di pantai barat pulau Sutnatra
lndonesia, juga terkenal dengan kekayaan faunanya. Untuk jenis mamalia yang bersifat
endemik terdapat lebih"dan 100 jenis yang telair diketahui. Selain yang bersifat endemik
terdapat pula beberapa jenis mamalia yang merupakan hewan introduksi. Sebagian besar
hewan introduksi ini umumnya dikembangkan menjadi hewan ternak atau Piara*seperti
sapi (Boss spp), babi (Sus spp) dan karnbing (Capra spp)- Akan tetapi ada beberapa ada
beberapa spesies introduksi yang berkernbang rnenjadi satwa liar, salah ss.tunya adalah rusa
(Petocz, 1987).
Rusa Samb ar (Cervds unicolor Equinus) adalah salah satu dari empat jenis rusa di
Indonesia yang sudah dilindungi oleh undang-undang namun jumlah populasinya terus
berkurang akibat perburuan liar dan semakin tingginya degradasi habitat aslinya (Ma'ruf,
2006).Data lain menunjukkan bahwa rusa Sambar merupakan salah satu mamalia endemik
yang cukup penting di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) yang22,73o/o areal
teritorialnya berada di wilayah propinsi Bengkulu dimana populasinya terus rnenlrusut,
dibuktikan dengan sulit ditemukannya pada habitat in situ. Pada kawasan konservasi
TNKS di propinsi Bengkulu ini, rusa Sambar menjadi ruminansia endemik dan dapat
digolongkan sebagai plasma nutfah Indonesia yang populasinya terus menyusut dan
cenderung Un!U. penurunan populasi tanpa disertai upaya konservasi, akan menempatkan
ruminansia endemik Bengkulu ini dalam status terancam punah suatu saat nanti'
Lebih lanjut, upaya donnestikasi rusa Sambar di lndonesia khususnya prcpinsi
t2
.:].. .-...,,.'..1
Bengkulu belum populer, sehingga sistem manajemen domestikasi ruminansia ini belum
jelas. padahal rusa Sambar berpotensi didcmestikasikan untuk tujuan konservasi, sebagai
surnberdaya alam baru untuk pemenuhan kebutuhan komersial dan rekreatif serta menjadi
alternatif s,rmber protein hewani masYarakat
Untuk menjaga kelestarian populasi rusa Sambar di Propinsi Bengkulu maka
diperlrrkan pengelolaan yang baik agar usaha-usaha pemanfaatan hasil tersebut dapat tetap
berlangsung. Llntuk menghindari kepunahan dan sekaligus memanfaatkan msa secara
optimai .1an berkelanjutan dilakukan upaya dornestik-asi melalui n"ranejem€n pemeliharaan
secara intensif (konservas i ex-situ) berupa pengandangan individu dengan pembqdan
pakan sistem cut and carry. Manejemen pemeliharaan rusa sambar secara intensif
mempunyai prospek dornestikasi karena rusa mudah beradaptasi dengan lingkungan di luar
habitat alanninya dan dengan demikian dapat pula dikaji nilai ekonomis rlari sistern
pemeliharaan ini terhadap tingkat produksinya'
Dalam penelitian dasar ini, informasi fisiologi reproduksi merupakan data fundamental
sebelum upaya konservasi dilanjutkan dengan teknologi reproduksi lanjut. Penelitian ini
merupakan penelitian awal yang spesifik memtlahas tentang status dan deskripsi fisiologi
reproduksi rusa Sambar endemik Bengkulu. Dalam upaya konservasi, parameter fisiologi
reproduksi berupa estrus, siklus esirus, kualitas sperma dan tingkah laku kawin merupakan
data fundamental yarig menjadi landasan untuk aplikasi teknologi reproduksi lanjut seperti
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